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Abstrak: Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) menjadi
salah satu strategi penting dalam pendidikan dasar untuk membekali siswa dengan keterampilan
abad ke-21. Artikel ini membabhas strategi implementasi STEM dalam pendidikan dasar dengan
menyoroti tantangan dan peluang yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur untuk menggali dan menganalisis berbagai informasi
terkait implementasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam
pendidikan dasar. Tantangan utama meliputi keterbatasan kompetensi guru, minimnya fasilitas,
akses teknologi yang terbatas, serta kurikulum yang belum sepenuhnya terintegrasi. Namun,
implementasi STEM juga menghadirkan peluang besar, seperti pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta peningkatan minat siswa terhadap sains dan
teknologi. Dukungan dari pemerintah, komunitas, dan sektor swasta memainkan peran penting
dalam mengatasi tantangan ini. Dengan strategi yang tepat, seperti pelatihan guru, pembelajaran
berbasis proyek, dan pemanfaatan teknologi, STEM dapat diterapkan secara efektif dalam
pendidikan dasar untuk menciptakan pembelajaran yang relevan, inovatif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: STEM, Pendidikan Dasar, Tantangan, Peluang, Keterampilan Abad Ke-21.

Abstract: The STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) approach is an
important strategy in basic education to equip students with 21st century skills. This article
discusses strategies for implementing STEM in basic education by highlighting the challenges
and opportunities faced. This research uses a qualitative approach with literature study
methods to explore and analyze various information related to the implementation of STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) in basic education. The main challenges
include limited teacher competence, lack of facilities, limited access to technology, and a
curriculum that is not yet fully integrated. However, the implementation of STEM also presents
great opportunities, such as developing critical thinking skills, creativity, collaboration, and
increasing students' interest in science and technology. Support from government, communities
and the private sector plays an important role in overcoming these challenges. With the right
strategies, such as teacher training, project-based learning, and the use of technology, STEM
can be applied effectively in basic education to create relevant, innovative, and sustainable
learning
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PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan pondasi penting dalam membangun kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa. Di usia ini, anak-anak mulai mengenal berbagai konsep dasar
yang akan mempengaruhi cara mereka berpikir dan belajar di masa depan. Dalam menghadapi
era globalisasi yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi dan kompleksitas
tantangan dunia, pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
menjadi salah satu solusi yang relevan untuk mempersiapkan generasi muda agar kompeten
dan adaptif. STEM tidak hanya mengajarkan pengetahuan ilmiah dan teknologi, tetapi juga
mengintegrasikan pemecahan masalah, kreativitas, dan inovasi dalam proses pembelajaran..
Pendekatan STEM sangat relevan diterapkan sejak dini, terutama di tingkat pendidikan
dasar. Melalui metode ini, siswa diajak untuk belajar secara interdisipliner dengan
menghubungkan berbagai bidang ilmu, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
menarik. Proyek-proyek STEM sering kali dirancang untuk membantu siswa memahami
bagaimana sains, teknologi, teknik, dan matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, siswa dapat diajak membuat model jembatan sederhana untuk memahami prinsip
fisika dan matematika, atau menciptakan solusi sederhana untuk menghemat energi di rumah.
Namun, implementasi STEM dalam pendidikan dasar tidak lepas dari berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kompetensi guru. Banyak guru
masih belum terbiasa dengan pendekatan interdisipliner seperti STEM, sehingga memerlukan
pelatihan dan pendampingan khusus. Selain itu, keterbatasan fasilitas, seperti laboratorium
sains, perangkat teknologi, atau alat peraga, juga menjadi kendala di banyak sekolah, terutama
di daerah terpencil. Kurikulum yang belum sepenuhnya mendukung integrasi STEM menjadi
tantangan lain yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan implementasi pendekatan ini.
Di sisi lain, implementasi STEM juga menawarkan berbagai peluang besar. Salah
satunya adalah peningkatan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Pendekatan STEM membantu siswa mengembangkan
kemampuan ini melalui pembelajaran berbasis proyek yang menantang dan relevan. Selain itu,
kemajuan teknologi memberikan peluang untuk memanfaatkan alat digital, aplikasi edukasi,
dan perangkat robotik yang dapat mendukung pembelajaran STEM, bahkan dengan biaya yang
terjangkau.

Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta juga menjadi peluang besar dalam
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implementasi STEM. Banyak program pelatihan guru, pengadaan fasilitas, dan inisiatif
berbasis teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan komunitas, termasuk orang tua dan organisasi lokal,
dapat memperkuat dampak pembelajaran STEM dengan memberikan siswa pengalaman
langsung melalui kolaborasi dan eksplorasi.

Implementasi STEM juga membuka peluang untuk mengatasi kesenjangan pendidikan.
Di beberapa wilayah, STEM dapat menjadi sarana untuk memberikan akses kepada siswa di
daerah terpencil terhadap teknologi dan pembelajaran yang inovatif. Dengan memanfaatkan
sumber daya lokal dan teknologi sederhana, pembelajaran STEM dapat dirancang agar relevan
dan efektif dalam berbagai konteks sosial dan budaya.

Di tingkat global, STEM memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda yang
mampu berkontribusi terhadap penyelesaian masalah-masalah dunia, seperti perubahan iklim,
keberlanjutan energi, dan pengembangan teknologi. Dengan mengenalkan STEM sejak
pendidikan dasar, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga belajar bagaimana
menerapkannya untuk memberikan solusi nyata terhadap tantangan global.

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi STEM memerlukan strategi yang
matang. Sekolah, guru, dan pemerintah perlu bekerja sama untuk mengintegrasikan
pendekatan ini ke dalam kurikulum secara holistik. Penyediaan fasilitas yang memadai,
pelatihan guru, dan pendampingan implementasi menjadi langkah-langkah penting yang harus
dilakukan. Selain itu, evaluasi yang komprehensif terhadap proses dan hasil pembelajaran
STEM perlu dikembangkan untuk memastikan efektivitas pendekatan ini.

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, implementasi STEM dalam
pendidikan dasar dapat dioptimalkan untuk mendukung pembelajaran yang relevan dan
bermakna. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga
mempersiapkan generasi muda untuk menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan siap
menghadapi tantangan global. Tulisan ini akan membahas strategi implementasi STEM
dengan fokus pada tantangan dan peluang yang dapat dimanfaatkan, serta memberikan
rekomendasi praktis untuk mengatasi kendala yang ada.

Melalui implementasi yang tepat, STEM dapat menjadi landasan kuat untuk menciptakan
pendidikan dasar yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, siswa tidak

hanya belajar untuk memahami dunia di sekitar mereka, tetapi juga mampu memberikan
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kontribusi nyata dalam membangun masa depan yang lebih baik.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis strategi implementasi STEM dalam pendidikan
dasar di Indonesia dengan mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi serta peluang yang
dapat dimanfaatkan. Pembahasan ini juga akan menawarkan rekomendasi strategis bagi
pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan
pendidikan berbasis STEM yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang
tepat, pendidikan berbasis STEM diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dasar di
Indonesia, mempersiapkan generasi muda yang kompeten, dan berkontribusi pada

pembangunan nasional di era global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
menggali dan menganalisis berbagai informasi terkait implementasi STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) dalam pendidikan dasar. Pendekatan kualitatif
dipilih karena sifatnya yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai
perspektif, pengalaman, dan hasil yang ditemukan dalam literatur yang ada. Studi literatur ini
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai
strategi implementasi STEM, tantangan yang dihadapi, serta peluang yang dapat dimanfaatkan
dalam konteks pendidikan dasar. Dengan demikian, penelitian ini lebih mengarah pada
pemahaman mendalam mengenai fenomena yang ada, melalui analisis terhadap berbagai
sumber yang relevan.

Penelitian ini berfokus pada pengumpulan data melalui analisis literatur yang terdiri dari
beberapa sumber, di antaranya publikasi ilmiah, dokumen kebijakan, dan laporan praktik
terbaik dari implementasi STEM dalam pendidikan dasar. Sumber-sumber literatur ini dipilih
dengan cermat berdasarkan beberapa kriteria, seperti relevansi dengan topik penelitian dan

kredibilitas penerbitnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Implementasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
dalam Pendidikan Dasar

Implementasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam

pendidikan dasar merupakan langkah strategis untuk membekali siswa dengan keterampilan
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abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Pendidikan STEM
di tingkat dasar bertujuan untuk mengenalkan konsep interdisipliner sejak dini melalui
pengalaman belajar yang relevan dan menyenangkan. Berikut adalah deskripsi lebih lengkap

mengenai strategi implementasi STEM dalam pendidikan dasar:

Integrasi Kurikulum

STEM tidak diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah, melainkan diintegrasikan ke
dalam berbagai mata pelajaran melalui pendekatan tematik. Proyek-proyek interdisipliner
dirancang untuk menghubungkan ilmu pengetahuan (sains), teknologi, teknik, dan matematika
dalam satu kesatuan pembelajaran. Sebagai contoh, siswa dapat membuat model energi
terbarukan, seperti kincir angin, untuk memahami konsep sains dan matematika secara
langsung. Tema yang diangkat biasanya terkait dengan kehidupan sehari-hari, seperti

lingkungan, teknologi, dan kesehatan, sehingga siswa lebih mudah memahami relevansinya.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Pendekatan berbasis proyek menjadi inti dari implementasi STEM. Dalam proses ini,
siswa diberikan tantangan nyata yang memerlukan solusi kreatif. Misalnya, mereka diminta
merancang jembatan mini dari stik es krim yang kuat untuk menahan beban tertentu. Proyek
ini melibatkan eksplorasi, desain, eksperimen, hingga evaluasi. Dengan cara ini, siswa belajar
menyelesaikan masalah secara mandiri maupun dalam kelompok, sekaligus menerapkan

prinsip STEM dalam kehidupan nyata.

Pemanfaatan Teknologi

Teknologi menjadi elemen penting dalam pembelajaran STEM. Siswa diajarkan
menggunakan alat digital sederhana, seperti aplikasi edukasi, perangkat robotik, atau perangkat
lunak simulasi. Penggunaan teknologi ini membantu siswa memahami konsep abstrak secara
konkret, misalnya simulasi perubahan iklim atau penghitungan data statistik dalam bentuk
grafik. Pengenalan pemrograman dasar juga dapat dilakukan menggunakan perangkat lunak

ramah anak, seperti Scratch atau Lego Education.

Penguatan Peran Guru
Guru memegang peran penting dalam keberhasilan implementasi STEM. Oleh karena

itu, pelatihan intensif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memahami dan menerapkan
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pendekatan STEM sangat diperlukan. Guru juga diajak berkolaborasi lintas bidang untuk
merancang pembelajaran yang lebih terpadu. Misalnya, guru sains dan matematika dapat
bekerja sama dalam satu proyek yang melibatkan pengukuran, perhitungan, dan eksperimen

ilmiah.

Penyediaan Fasilitas dan Sumber Belajar

Fasilitas pendukung seperti laboratorium mini, bahan eksperimen sederhana, dan alat
peraga sangat membantu proses pembelajaran. Selain itu, sekolah dapat memanfaatkan sumber
belajar digital, seperti video pembelajaran interaktif dan modul STEM online. Dengan adanya
fasilitas ini, siswa dapat belajar lebih efektif dan mendapatkan pengalaman langsung dalam

menerapkan konsep STEM.

Pengembangan Keterampilan Abad ke-21
Implementasi STEM mendorong pengembangan keterampilan penting abad 21. Siswa
diajarkan untuk:
a.  Berpikir Kritis: Menganalisis masalah secara logis dan mencari solusi berbasis data.
b.  Kreativitas: Merancang solusi inovatif dalam menyelesaikan proyek.
c.  Komunikasi: Menyampaikan ide dan hasil proyek secara jelas, baik secara lisan maupun
tertulis.

d.  Kolaborasi: Bekerja sama dalam tim untuk menyelesaikan tantangan.

Evaluasi Berbasis Proses dan Hasil

Penilaian pembelajaran STEM tidak hanya berfokus pada hasil akhir proyek, tetapi juga
pada proses pembelajaran, seperti kemampuan siswa dalam berpikir, bekerja secara tim, dan
menyelesaikan masalah. Evaluasi dilakukan menggunakan rubrik yang mencakup berbagai

aspek, seperti kreativitas, keakuratan, dan efektivitas solusi yang dirancang siswa.

Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

Untuk memperluas dampak pembelajaran, orang tua dan komunitas diajak berpartisipasi
dalam kegiatan STEM. Misalnya, melalui pameran proyek STEM, lomba inovasi, atau
kunjungan ke perusahaan teknologi. Profesional dari berbagai bidang juga dapat diundang
untuk berbagi pengalaman, sehingga siswa mendapatkan gambaran nyata tentang aplikasi
STEM dalam dunia kerja.
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Keberlanjutan dan Pengembangan STEM

Agar implementasi STEM dapat berlangsung secara berkelanjutan, sekolah perlu
membangun budaya belajar yang mendorong inovasi dan eksperimen. Pengembangan program
ekstrakurikuler, seperti klub robotik atau sains, juga dapat mendukung minat siswa pada
bidang STEM. Selain itu, kerja sama dengan lembaga eksternal, seperti universitas atau
perusahaan teknologi, dapat membantu memperkaya pembelajaran.

Dengan strategi ini, implementasi STEM dalam pendidikan dasar diharapkan mampu
membangun fondasi yang kuat bagi siswa dalam memahami dan menerapkan konsep STEM.
Hal ini tidak hanya meningkatkan minat belajar mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka

menghadapi tantangan global di masa depan.

Tantangan Implementasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
dalam Pendidikan Dasar
Implementasi STEM dalam pendidikan dasar menawarkan banyak manfaat, tetapi juga
menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi agar berjalan efektif. Berikut adalah
beberapa tantangan utama:
1.  Keterbatasan Kompetensi Guru
a. Kurangnya Pemahaman STEM: Banyak guru yang belum memiliki pemahaman
mendalam tentang pendekatan STEM, terutama untuk mengintegrasikan keempat

aspek (sains, teknologi, teknik, dan matematika) dalam pembelajaran.

b. Minimnya Pelatihan: Pelatihan untuk guru terkait penerapan metode STEM masih
terbatas, sehingga mereka kesulitan merancang dan mengimplementasikan

pembelajaran berbasis proyek.

2.  Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas
a. Minimnya Alat Peraga dan Teknologi: Tidak semua sekolah memiliki laboratorium
sains, perangkat teknologi, atau bahan praktikum yang mendukung pembelajaran
STEM.
b. Akses Teknologi: Di beberapa daerah, akses terhadap teknologi, seperti komputer,

internet, atau perangkat robotik, masih menjadi kendala.
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3.

Kurikulum yang Belum Terintegrasi

a. Keterpisahan Mata Pelajaran: Kurikulum pendidikan dasar masih cenderung
memisahkan mata pelajaran, sehingga sulit mengintegrasikan konsep STEM secara
alami.

b. Keterbatasan Waktu: Jadwal pembelajaran yang padat menyulitkan pelaksanaan

proyek STEM yang membutuhkan waktu lebih panjang.

Kurangnya Dukungan Finansial

Implementasi STEM membutuhkan investasi dalam bentuk pelatihan guru, penyediaan
fasilitas, dan pengembangan materi pembelajaran, yang mungkin menjadi beban bagi
sekolah dengan anggaran terbatas.

Variasi Tingkat Kemampuan Siswa

a. Perbedaan Kemampuan: Dalam satu kelas, kemampuan siswa sangat bervariasi.
Tantangan ini membuat guru kesulitan merancang proyek yang sesuai untuk semua
siswa.

b. Minat yang Beragam: Tidak semua siswa memiliki minat yang sama terhadap bidang

STEM, sehingga sulit memotivasi mereka.

Kurangnya Kesadaran dan Dukungan Orang Tua

a. Pemahaman yang Terbatas: Sebagian orang tua kurang memahami pentingnya
STEM, sehingga kurang mendukung kegiatan pembelajaran yang membutuhkan
waktu dan biaya tambahan.

b. Ketidakterlibatan: Minimnya partisipasi orang tua dalam kegiatan STEM, seperti
proyek rumah atau pameran, mengurangi dampak pembelajaran.

Kendala dalam Evaluasi Pembelajaran
a. Penilaian Proses: Mengukur keberhasilan pembelajaran STEM sering kali sulit,
karena tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir,

kreativitas, dan kolaborasi siswa.

b. Standar Penilaian yang Belum Jelas: Kurangnya rubrik atau panduan evaluasi yang

baku membuat guru kesulitan menilai proyek STEM secara objektif.

298


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa Vol. 6, No. 1, Februari 2025

8.  Tantangan di Wilayah Terpencil
a. Kesenjangan Akses: Sekolah di daerah terpencil sering menghadapi tantangan besar

dalam mengakses teknologi, pelatihan guru, atau sumber daya pendukung STEM.

b. Infrastruktur yang Kurang Memadai: Keterbatasan listrik, internet, atau fasilitas fisik

dapat menghambat implementasi pembelajaran berbasis STEM.

9. Budaya Pembelajaran yang Masih Konvensional
a. Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa guru dan sekolah masih cenderung
mempertahankan metode pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru,
sehingga sulit mengadopsi pendekatan STEM yang berpusat pada siswa.
b. Kurangnya Fokus pada Eksperimen dan Kreativitas: Pembelajaran masih dominan
pada hafalan dan kurang memberikan ruang bagi eksplorasi, eksperimen, dan inovasi.

Cara Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi tantangan ini, berbagai langkah strategis dapat dilakukan, seperti:

a.  Meningkatkan pelatihan guru tentang pendekatan STEM.

b.  Mengembangkan kurikulum yang lebih fleksibel dan terintegrasi.

c.  Meningkatkan anggaran untuk fasilitas dan program STEM.

d.  Menggunakan teknologi yang lebih sederhana dan terjangkau untuk daerah terpencil.

e.  Mengedukasi orang tua tentang pentingnya STEM bagi masa depan anak.

f.  Membangun kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan komunitas untuk mendukung

program STEM yang berkelanjutan.

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, implementasi STEM dalam pendidikan dasar

dapat lebih efektif dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa.

Peluang Implementasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
dalam Pendidikan Dasar

Implementasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam
pendidikan dasar memberikan berbagai peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. Berikut adalah beberapa peluang
yang dapat dimanfaatkan:

1. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21
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STEM menawarkan peluang untuk membekali siswa dengan keterampilan esensial,
seperti:
a. Berpikir Kritis: Membantu siswa menganalisis masalah dan mencari solusi kreatif.

b. Kreativitas: Mendorong inovasi melalui proyek-proyek eksploratif.

c. Komunikasi dan Kolaborasi: Mengembangkan kemampuan kerja sama tim dan

komunikasi yang efektif.

2. Meningkatkan Minat pada Sains dan Teknologi
Implementasi STEM dapat membangkitkan minat siswa pada bidang sains dan teknologi
sejak dini. Dengan menghadirkan proyek-proyek menarik, siswa lebih antusias
mempelajari konsep yang awalnya dianggap sulit.

3. Meningkatkan Relevansi Pembelajaran

Pendekatan STEM menghubungkan teori dengan aplikasi nyata, sehingga pembelajaran
menjadi lebih relevan. Misalnya, siswa dapat belajar tentang energi terbarukan dengan
membuat model panel surya sederhana. Ini membuat siswa memahami pentingnya ilmu
yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

4.  Peningkatan Kompetensi Guru

Pelaksanaan STEM mendorong guru untuk meningkatkan keterampilan mereka melalui
pelatihan dan pengembangan profesional. Ini tidak hanya memperkaya metode
pengajaran tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

5.  Memanfaatkan Kemajuan Teknologi

Dengan perkembangan teknologi, banyak alat dan platform digital yang dapat digunakan
untuk mendukung pembelajaran STEM, seperti aplikasi pembelajaran, robotika, dan
program simulasi. Teknologi ini memudahkan implementasi STEM, bahkan di sekolah
dengan sumber daya terbatas.

6.  Persiapan Generasi Masa Depan

Pendidikan STEM mempersiapkan siswa untuk menghadapi pekerjaan di masa depan,
yang sebagian besar akan melibatkan teknologi, inovasi, dan keterampilan teknis.
Dengan STEM, siswa memiliki peluang lebih besar untuk beradaptasi dengan

perkembangan industri dan teknologi.
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10.

11.

12.

13.

Dukungan dari Pemerintah dan Komunitas Global

Banyak negara, termasuk Indonesia, mulai menekankan pentingnya pendidikan STEM
dalam kurikulum. Dukungan ini mencakup penyediaan pelatihan guru, pengembangan
kurikulum, dan alokasi anggaran. Selain itu, komunitas global juga mendukung inisiatif
ini melalui program dan hibah untuk pendidikan STEM.

Kolaborasi dengan Sektor Swasta

Banyak perusahaan teknologi dan organisasi non-pemerintah yang mendukung
pengembangan pendidikan STEM. Mereka sering menyediakan sumber daya, perangkat,
atau program pelatihan yang dapat dimanfaatkan sekolah.

Peluang untuk Mengatasi Kesenjangan Pendidikan

STEM dapat menjadi alat untuk mengurangi kesenjangan pendidikan dengan
memberikan akses kepada siswa di daerah terpencil untuk belajar teknologi dan sains
melalui program digital atau alat peraga sederhana.

Peningkatan Inovasi dan Kreativitas di Sekolah

Implementasi STEM mendorong sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inovatif, seperti laboratorium mini, proyek berbasis teknologi, atau ekstrakurikuler
sains. Hal ini membuka peluang untuk menciptakan budaya pendidikan yang lebih maju
dan kreatif.

Mendukung Keberlanjutan dan Isu Global

Pembelajaran STEM sering kali mengangkat tema-tema global, seperti perubahan iklim,
energi terbarukan, atau keberlanjutan lingkungan. Ini memberikan peluang bagi siswa
untuk memahami dan berkontribusi terhadap solusi masalah dunia sejak usia dini.

Meningkatkan Kesadaran Karier Sejak Dini

Dengan mengenalkan STEM di pendidikan dasar, siswa dapat mengeksplorasi minat dan
bakat mereka dalam bidang tertentu. Ini membantu mereka memahami peluang karier di
bidang sains, teknologi, teknik, atau matematika sejak dini.

Pemanfaatan Pembelajaran Berbasis Proyek

STEM membuka peluang untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek, yang lebih
menarik dan menantang bagi siswa. Metode ini memberikan pengalaman belajar yang

mendalam dan memperkuat pemahaman konsep.

301


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa Vol. 6, No. 1, Februari 2025

14. Membentuk Generasi Problem Solver

STEM mendorong siswa untuk menjadi pemecah masalah (problem solver) yang andal.
Dengan proyek-proyek berbasis tantangan, siswa belajar mengidentifikasi masalah,

menganalisis data, dan menciptakan solusi yang inovatif.

Dengan memanfaatkan peluang ini, implementasi STEM dalam pendidikan dasar dapat
memberikan dampak besar terhadap pembelajaran dan pembentukan karakter siswa, sekaligus
mempersiapkan mereka menjadi generasi yang inovatif, kreatif, dan adaptif di masa depan

KESIMPULAN

Implementasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam
pendidikan dasar merupakan langkah strategis untuk membekali siswa dengan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pendekatan ini tidak
hanya membantu siswa memahami konsep ilmiah dan teknologi secara mendalam, tetapi juga
mengajarkan mereka untuk menghubungkan teori dengan aplikasi praktis dalam kehidupan
sehari-hari.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru,
minimnya fasilitas, dan kurikulum yang belum terintegrasi, implementasi STEM juga
menawarkan peluang besar. Dukungan teknologi, keterlibatan komunitas, dan kolaborasi
dengan sektor swasta menjadi faktor pendukung utama yang dapat dimanfaatkan untuk
mengoptimalkan pembelajaran berbasis STEM.

Dengan strategi yang tepat, seperti pelatihan guru, penyediaan fasilitas pendukung, serta
penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, STEM dapat diintegrasikan secara efektif ke
dalam pendidikan dasar. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan global dan memberikan
kontribusi nyata dalam menyelesaikan masalah-masalah dunia.

Sebagai langkah ke depan, semua pihak, termasuk pemerintah, sekolah, orang tua, dan
komunitas, perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
penerapan STEM secara berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan dasar dapat menjadi
landasan yang kuat untuk membangun generasi yang inovatif, adaptif, dan siap menghadapi

masa depan yang penuh tantangan.

302


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa Vol. 6, No. 1, Februari 2025

DAFTAR PUSTAKA

Astuti, W., Sulastri, S., Syukri, M., & Halim, A. (2023). Implementasi Pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi
Sains dan Kreativitas Siswa. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 11(1), 25-39.
https://doi.org/10.24815/jpsi.v11i1.26646

Banks, F., & Barlex, D. (2020). Teaching STEM in the Secondary School. In Teaching STEM
in the Secondary School. https://doi.org/10.4324/9780429317736

Bybee, R. W. (2013). The Case for Education: STEM Challenges and Opportunities. NSTA
(National Science Teachers Assocation), 33—40. www.nsta.org/permissions.

Davidi, E. I. N., Sennen, E., & Supardi, K. (2021). Integrasi Pendekatan STEM (Science,
Technology, Enggeenering and Mathematic) Untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Sekolah Dasar. Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 11(1), 11—
22. https://doi.org/10.24246/).j5.2021.v11.i1.p11-22

Fakhrudin, 1. A., Probosari, R. M., Indriyani, N. Y., Khasanah, A. N., & Utami, B. (2023).
Implementasi Pembelajaran Stem Dalam Kurikulum Merdeka: Pemetaan Kesiapan,
Hambatan Dan Tantangan Pada Guru Smp. RESONA: Jurnal llmiah Pengabdian
Masyarakat, 7(1), 71. https://doi.org/10.35906/resona.v7i1.1266

Fathoni, A. (2020). Stem : Innovation in Vocational Learning. Jurnal Pendidikan Teknologi
dan Kejuruan, 17(1), 33. https://doi.org/10.23887/jptk-undiksha.v17i1.22832

Gunawan, P. (2019). Model pembelajaran STEAM (Scient, Technology, Engineering, Art,
Mathematics) dengan pendekatan saintifik. Model Pembelajaran STEAM, 1-64.

Johnson, C. C., Moore, T. J., Peters-Burton, E. E., & Guzey, S. S. (2021). The need fora STEM
road map. In STEM Road Map 2.0: A Framework for Integrated STEM Education in the
Innovation Age. https://doi.org/10.4324/9781315753157-1

Kelley, T. R., & Knowles, J. G. (2016). A conceptual framework for integrated STEM
education. International Journal of STEM Education, 3(1).
https://doi.org/10.1186/s40594-016-0046-z

Mahtari, S., & Siswanto, J. (2022). Autonomy Based STEM Learning: Peluang dan Hambatan
Implementasinya di Era Industri 4.0. Prosiding Seminar Nasional ..., 2587, 119-126.
http://conference.upgris.ac.id/index.php/lpf/article/view/3358%0Ahttp://conference.upg
ris.ac.id/index.php/lIpf/article/download/3358/1810

303


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa Vol. 6, No. 1, Februari 2025

Margot, K. C., & Kettler, T. (2019). Teachers’ perception of STEM integration and education:
a systematic literature review. International Journal of STEM Education, 6(1).
https://doi.org/10.1186/s40594-018-0151-2

Nuragnia, B., Nadiroh, & Usman, H. (2021). Pembelajaran Steam Di Sekolah Dasar :
Implementasi Dan Tantangan. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 6(2), 187-197.
https://doi.org/10.24832/jpnk.v6i2.2388

Suwardi. (2021). Stem (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Inovasi Dalam
Pembelajaran Vokasi Era Merdeka Belajar Abad 21. PAEDAGOGY : Jurnal limu
Pendidikan dan Psikologi, 1(1), 40-48. https://doi.org/10.51878/paedagogy.v1il1.337

304


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa

